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Abstrak
 

Dialog Antar Peradaban merupakan isu global dan menjadi tema pokok bagi wacana hubungan antara

negara-negara Islam dan Barat era tahun 1990-2000. Tema ini dicetuskan oleh Muhammad Khatami dan

popular di tataran internasional, terutama saat terbentuk opini bahwa negara Islam selalu terkait dengan

kekerasan dan sifat masyarakatnya yang eksklusif. Oleh karena itu, Khatami mencoba membuat formulasi

baru dalam menghadapi mantas tersebut melalui pemikiran Dialog Antar Peradaban.

 

Konteks di atas memperlihatkan beberapa permasalahan yang perlu dibahas dalam kajian ini. Antara lain

prinsip-prinsip yang terkandung dalam tema Dialog Antar Peradaban, pengaruhnya terhadap kondisi

perpolitikan Iran era tahun 1990-2000, dan analisa secara mendalam mengapa Dialog Antar Peradaban

dinilai penting oleh Khatami agar dipraktekkan dalam membangun relasi antara dunia Barat dan Islam.

Dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan tehnik analisa deskriptif eksploratif, pembahasan

beberapa permasalahan tersebut dipaparkan lebih mendalam melalui penelusuran studi kepustakaan dan

beberapa dokumen ilmiah yang terkait langsung dengan pernyataan orisinalitas Khatami.

 

Berdasarkan metode tersebut dapat disimpulkan bahwa Dialog Antar Peradaban bertujuan untuk mencari

dan membuka peluang peradaban Islam, khususnya Iran, agar dapat melangkah sejajar bersama-sama

dengan peradaban lainnya (Barat) tanpa menghilangkan identitas peradaban Islam itu sendiri. Selain itu,

dialog antar peradaban juga menjamin kebebasan individu, terutama-dalam mengembangkan kreativitasnya.

Prinsip kebebasan harus dijalankan sehingga relasi dan interaksi antar peradaban dapat semakin terbuka dan

berjalan dengan damai. Semuanya ini demi mengangkat kembali penilaian masyarakat internasional

terhadap dunia Islam secara umum. Formulasi ide Khatami dapat terlihat ketika suatu negara menjalin

interaksi dengan negara lain, demi kebutuhan negara bersangkutan.

 

Temuan-temuan penelitian menunjukkan ternyata ide Dialog Antar Peradaban dapat menciptakan reorientasi

baru, khususnya bagi negara-negara Islam ketika mengembangkan interaksinya dengan negara lain. Secara

teoritis, implikasi terhadap perkembangan teoritik menunjukkan bahwa demokrasi dan prinsip nilai Islam

dalam suatu negara dapat berjalan beriringan, terutama saat peradaban Islam berhadapan dengan tantangan

globalisasi. Namun yang perlu diperhatikan, sebuah pemikiran akan selalu berujung pada level wacana. Ini

merupakan kritikan tersendiri terhadap telaah pemikiran Khatami, mengingat Iran masih menerapkan

struktur politik yang hirarkis-dominatif.

<hr><i>Dialogue among civilization is a global issue and has created political discourse for the relation

between Islamic and Western country during 1990-2000. Khatami proposed this idea and since then became

popular on international stage, especially when some opinions always associated Islamic country with

violence and the exclusiveness of Islamic society. Therefore, Khatami tried to make a new formulation
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through his idea-Dialogue among Civilization-to response that reality.

 

According Khatami's thought, there are several problems need more explanation. Those are some principles

on dialogue among civilization, the influence of this idea to Iran's political condition during 1990-2000, and

analysis for the importance of this idea, mainly when Khatami strongly believed his idea as an alternative

paradigm for international relationships between Islamic and Western world. The research will be analyzed

by qualitative methods, based on descriptive-explorative technical analysis.

 

The research concludes that dialogue among civilization has some purposes. First, this idea can obtain an

opportunity far--Islamic civilization mostly Iran-for balancing other civilization (Western). Second, it also

ensures individual freedom to develop their creativity. This principle must be carried out in order that the

relation and interaction among civilization become wider and peaceful. The manifestation of Khatami's

thought can be observed from interaction of many nations in the world. Dialogue among civilization also

formed new orientation for Islamic countries when raised its relation with other country. From theoretical

influence, it shows that democracy and Islamic principles can bring together, especially when Islamic

civilization confronting globalization's challenges.</i>


